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Bab 1 Prolog 


Terjemahan Dan Makna Surat 19 At-Tin (Buah Tin) The Fig 
Edisi Bilingual Dalam Bahasa Indonesia Serta Bahasa Inggris 
Dari Kitab Suci Al-Guran. 


Surah At-Tin (Arab: wall, "Tin") adalah surah ke-95 dalam al- 
Our'an. Surah ini terdiri atas 8 ayat dan termasuk golongan 
surah Makkiyah. Surah ini diturunkan setelah surah Al-Buruj. 
Nama At-Tin diambil dari kata At-Tin yang terdapat pada 
ayat pertama surah ini yang artinya buah Tin. 


Surah At-Tin merupakan salah satu surah Makkiyyah, yaitu 
surah yang diturunkan di kota Mekkah atau sebelum Nabi 
Muhammad SAW hijrah ke Madinah. Surah ini terdiri dari 
delapan ayat dan berada pada Juz 30 dan surah ke-95 
dalam susunan mushaf Al OGur'an. Surah ini merupakan 
wahyu ke-28 yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW. la 
diturunkan sebelum surah Al-Buruj dan setelah Surah 
Ouraisy. Tema pokok surah At-Tin adalah tentang manusia 
dan keniscayaan pembalasan dan ganjaran yang akan 
diterima di akhirat nanti. 


Karena pendeknya suatu surat dalam Al-Guran, biasanya 
orang lupa untuk belajar memahaminya, atau karena pada 
dasarnya memang sungkan dan tidak punya keinginan. 
Salah satunya yaitu OS. At-Tin, yang menjadi salah satu 
surat favorit ketika salat tarawih. Untuk itulah, pembahasan 
ini mencoba mentadabburi apa yang terkandung dalam OS. 
At-Tin. Surat ini diawali dengan tiga buah sumpah dan dua 
huruf taukid, atau dalam kaidah bahasa Arab disebut 
dengan huruf penegasan. Tiga hal yang dijadikan sumpah 
oleh Allah SWT ialah: buah tin-buah zaitun, bukit tursina dan 
negeri yang aman. 


Dalam kitab tafsir Ibnu Kasir, buah tin melambangkan Baitul 
Magdis dan juga melambangkan kenabian, yaitu Nabi Isa as. 
Bukit tursina, yang mana di sana terdapat kisah Nabi Musa 
as. Kemudian selanjutnya “baladun amin" yaitu kota Mekah 
sebagai lambang kenabian Nabi Muhammad SAW. Sebagai 
seorang muslim seharusnya tertarik dengan adanya tiga 
lambang tersebut. Dengan tiga hal tersebut dengannya 
Allah jadikan sebagai sumpah, hal itu mengindikasikan 
adanya sesuatu yang harus diperhatikan. 


At-Tin (Arabic: ll, "The Fig, The Figtree") is the ninety-fifth 
surah of the Our'an, with 8 ayat or verses. This sura opens 
by mentioning the fig (the sura's namesake), the olive, 
Mount Sinai, and "this city secured" (generally considered to 
be Mecca). 


Muhammad Asad, the author of The Message of The Gur'an 
comments on these verses: 


The "fig" and the "olive" symbolize, in this context, the lands 
in which these trees predominate: i.e., the countries 
bordering on the eastern part of the Mediterranean, 
especially Palestine and Syria. As it was in these lands that 
most of the Abrahamic prophets mentioned in the Our'an 
lived and preached, these two species of tree may be taken 
as metonyms for the religious teachings voiced by the long 
line of those God-inspired men, culminating in the person of 
the last Judaic prophet, Jesus. "Mount Sinai", on the other 
hand, stresses specifically the apostleship of Moses, 
inasmuch as the religious law valid before, and up to, the 
advent of Muhammad—and in its essentials binding on Jesus 
as well—was revealed to Moses on a mountain of the Sinai 
Desert. Finally, "this land secure" signifies undoubtedly (as 
is evident from 2:126) Mecca, where Muhammad, the Last 
Prophet, was born and received his divine call. 


Muhammad Asad, The Message of The Ouran 


The cosmology of the Our'an states that God made mankind 
out of clay. This sura suggests not only this, but that the 
mould which God used for man was "the best possible". The 
lowness of the clay has set humanity apart from God: 
because clay is heavier and more solid than fire, from which 
the Jinn were made, and light, from which the angels came. 


However, not all humanity is condemned to absolute 
removal from God's company. The passage continues that 
"those who believe and do what is right will have a reward 
that will never be cut off". A human life, when perfected, will 
thus rise above its modest origins, giving the human 
condition a unigue possibility for glory on the Last Day. 
God's judgment, for Heaven or Hell, cannot be contradicted, 
for "Is not God the best of judges?" 


Bab 2 Surat 95 At-Tin Versi 
Bahasa Arab 


ne 
TN 

1. waalttiini waalzzaytuuni 

2. wathuuri siiniina 

3. wahaadzaa albaladi al-amiini 

4. lagad khalagnaa al-insaana fii ahsani tagwiimin 
5. tsumma radadnaahu asfala saafiliina 


6. illaa alladzina aamanuu wa'amiluu alshshaalihaati 
falahum ajrun ghayru mamnuunin 


7. famaa yukadzdzibuka ba'du bialddiini 


8. alaysa allaahu bi-ahkami alhaakimiina 


Bab 3 Surat 95 At-Tin Versi 
Bahasa Indonesia 


Ss “ - 
95:1 Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun, 
95:2 dan demi bukit Sinai, 


95:3 dan demi kota (Mekah) ini yang aman, 


95:4 sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. 


95:5 Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (neraka), 


95:6 kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh: maka bagi mereka pahala yang tiada putus- 
putusnya. 


95:7 Maka apakah yang menyebabkan kamu mendustakan 
(hari) pembalasan sesudah (adanya keterangan- 
keterangan) itu? 


95:8 Bukankah Allah Hakim yang seadil-adilnya? 


UU R YU N kh 


Bab 4 Surat 95 At-Tin Versi 
Bahasa Inggris 


. By the fig, and the olive, 

. By Mount Sinai, 

. And by this city of security (Makkah) , 

. Verily, We created man of the best stature (mould), 
. Then We reduced him to the lowest of the low, 


6. 


Save those who believe (in Islamic Monotheism) and do 


righteous deeds, then they shall have a reward without end 
(Paradise). 


7. 


Then what (or who) causes you (O disbelievers) to deny 


the Recompense (i.e. Day of Resurrection)? 


8. Is not Allah the Best of judges? 


Bab 5 Makna Surat 95 At-Tin 
Versi Bahasa Indonesia 


Surat At Tin berisi peringatan kepada seluruh umat 
manusia. Asbabun Nuzul merupakan penyebab 
diturunkannya surat At Tin kepada Nabi Muhammad SAW. 
Pada suatu hari, seorang sahabat menanyakan kepada 
Rasulullah SAW, bagaimana amalan umat muslim yang 
sudah pikun atau berkurangnya kemampuan daya ingat. 


Surat At Tin turun setelah Rasulullah SAW mendapat 
pertanyaan tersebut, maka Allah SWT menjawab. Bagi 
umatnya, yang terserang pikun atau mengalami penurunan 
daya ingat, tetap akan mendapat pahala. 


Surat ini juga diturunkan sebagai peringatan kepada umat 
muslim, yang tidak mau beribadah akan dimasukkan ke 
dalam neraka. Allah SWT telah menciptakan umatnya, 
dengan bentuk sebaik-baiknya dan dalam wujud paling 
sempurna, sudah seharusnya bersyukur dan menjalankan 
kewajibannya masing-masing. 


Kandungan surat At Tin 


1. Menjelaskan mengenai tempat Allah SWT mengutus Nabi 
dan Rasul 


Dalam surat At Tin Allah SWT telah bersumpah kepada tiga 
hal. Pertama, tempat yang ditumbuhi dengan buah tin dan 
buah zaitun, yaitu Baitul Magdis di mana Allah SWT 
mengutus Nabi IsaAS. Bukit Sinai yang mana tempat Nabi 
Musa AS mendapatkan wahyu, serta kota Mekkah yang 
sejak zaman jahiliyah tetap terjaga kesuciannya, sekaligus 
tempat Nabi Muhammad SAW lahir. Ketiga lokasi tersebut 
adalah tempat para nabi dan rasul menyebarkan ajaran 


Allah SWT dengan penuh kegigihan, ketagwaan, serta 
kesabaran. 


2. Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling 
sempurna 


Kandungan surat At Tin selanjutnya yaitu, menjelaskan 
bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang 
paling sempurna. Manusia memiliki akal dan nafsu, dengan 
akal digunakan untuk mengontrol emosi dan nafsu agar 
hidup tetap damai dan rukun. Dengan akal pula, manusia 
dapat beradaptasi dan memperoleh kehidupan yang baik. 
Dengan memiliki nafsu, manusia dapat mendorong dirinya, 
agar memiliki gairah untuk hidup serta meningkatkan taraf 
kehidupannya. 


3. Pengingat mengenai hari pembalasan 


Dalam surat At Tin, Allah SWT telah memberikan peringatan 
kepada umatnya, yang tidak mau beribadah, akan 
dimasukkan ke dalam neraka. Allah SWT juga menjelaskan 
bahwa semua makhluk yang diciptakan-Nya akan kembali 
kepada-Nya. Maka, tidak ada lagi alasan bagi manusia untuk 
mengingkari hari pembalasan kelak. 


4. Allah SWT adalah hakim yang paling adil 


Kandungan surat At Tin salah satunya menjelaskan bahwa 
tiada hakim yang lebih adil daripada Allah SWT. Di hari 
pembalasan kelak, setiap amalan yang telah kita lakukan di 
dunia akan mendapatkan ganjarannya. Jika amalan baik 
kamu lebih banyak dari amalan buruk, Allah SWT telah 
menjanjikan surga. Jika nantinya amalan buruk kamu lebih 
banyak dari amalan baik, maka neraka akan menjadi 
tempat kamu menebus dosa. 


5. Pahala yang tidak terputus sampai tua 


Kandungan surat At Tin yang terakhir, mengenai amalan 
yang tidak terputus sampai tua. Di masa tua, kemampuan 
kamu, mulai dari daya ingat sampai aktivitas fisik, akan 
menurun sedikit demi sedikit. Kamu akan sulit untuk 
beribadah karena keterbatasan yang ada. 


Oleh sebab itu, mulai dari sekarang, kamu perlu memupuk 
amalan-amalan baik dan rajin beribadah, agar di masa tua 
nanti, Allah SWT memberikan pahala yang sama besarnya 
seperti saat kamu masih mampu untuk beribadah secara 
sempurna. 


Bab 6 Makna Surat 95 At-Tin 
Versi Bahasa Inggris 


The Fig is a concise chapter of eight verses. Its name 
comes from the first words of the first verse. The majority 
of scholars agree that this chapter was revealed in Mecca 
and Mecca is mentioned in the chapter giving credence to 
this assumption. Meccan chapters, especially the short 
chapters at the end of the Ouran, usually focus on the 
basics of Islam particularly the nature of the Hereafter. 


In the previous chapter God promised to ease the hardship 
of Prophet Muhammad, may the mercy and blessings of God 
be upon him, and in this chapter we are reminded that all 
messengers of God went through hardship. We are also 
taught that human beings are created in an excellent way 
and are able to endure hardship. People can reach high 
levels of both endurance and faith by following the 
examples set by the messengers. Although short, this 
chapter is one of the most in-depth chapters in regards to 
the nature of humankind. God created humankind to be in 
perfect harmony with faith. If people deviate from the 
straight path, they risk sinking to the lowest depths 
imaginable. 


Verses 1 - 3 Three oaths 


This chapter opens with three oaths and we know that when 
God gives an oath, when he swears by something, He is 
then going to give a response that is related to the oath. 
The oath is the framework in which the central message of 
the chapter sits. 


By the fig and the olive, 


By Mount Sinai, 
And by the secure city (of Mecca). 


The first verse seems to be straightforward, God is swearing 
by the fig and the olive. Both fruits have many benefits for 
humankind. However, in the following oaths, God mentions 
places. Theses oaths have been much debated by the 
scholars of Islam. Some say that the foods are just foods we 
are familiar with: the fig was praised by Prophet Muhammad 
in his traditions and the olive is praised by God in the Ouran 
particularly in chapter twenty-four. Others point out that, at 
the time, the Arabs would refer to a place by the food that 
was grown there. Thus, the words fig and olive can refer to 
the place where these were grown, the lands of Syria and 
Palestine. Mount Sinai clearly refers to the Sinai Peninsula, 
and the secure city is the city of Mecca. 


All four places are the habitats of prophets, and the 
prophets are examples of human beings living their best 
life. Itis said that the fig refers to the area in Syria where 
Prophet Noah built his mosgue, and the olive refers to the 
Mount of Olives in Jerusalem and brings to mind Prophet 
Jesus. Prophet Moses is always associated with Mount 
Sinai, and Prophet Muhammad is the prophet most closely 
connected to the secure city of Mecca but so too is Prophet 
Abraham. 


Verses 4 & 5 Human nature 


People are made in the best form, and due to that stature, 
we have a great responsibility. We have been created in this 
manner so that we are able and eguipped to follow the best 
way Or path. God created humankind with special care: we 
are upright, symmetrical and balanced in form and nature. 

God intended humans to have a distinct rank in the 


universe. However, humankind is also given the guality of 
being able to stoop down to levels unreached by any other 
creatures. 


When a person deviates from the upright nature God 
intended for him, he is able to reach down into the depths of 
degradation. People can become so overwhelmed by greed, 
selfishness, addiction, rage and fury, and other such traits, 
that morally they are reduced to the lowest of the low. 
When this happens, animals become more superior because 
they do not deviate from their God-given nature: they fulfill 
their functions as they have been guided. Humankind has 
been given free will to choose their behavior. Having laid 
out the path and sent guidance, God allows humankind to 
choose their beliefs and deeds, and subseguently their 
destination. Those who slip to the lowest level may be on a 
slippery road to Hell where they will be punished for their 
misdeeds. 


There are some scholars that say the lowest of the low could 
refer to people who in their prime and strength did 
righteous deeds but in their old age were unable to continue 
them: there would be no reduction in their reward. 


Verses 6 - 8 Righteousness and judgement 


The importance of faith and good deeds now becomes 
apparent because these are what elevates the human 
being. Those who follow the messengers doing righteous 
deeds are the best of all people and will be abundantly 
rewarded. On the other hand, those who obstinately reject 
the messengers are the worst of the worst. 


At the time many people said that Prophet Muhammad was 
Iying about the Day of Resurrection and the Judgement. In 
these times also there are those who recognize that Islam is 
true, but they don't want to submit to God, so they call it 


lies. It would only be the lowest of the low that would 
behave like this, or lie about Prophet Muhammad. God is 
directly rebuking them by asking what sort of person would 
act like this. Misdeeds do not go unnoticed, God is 
watching, and He is the most just: He will reward or punish 
each person according to what he or she has done. 
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“And give good tidings to those who believe and do 
righteous deeds that they will have gardens Jin Jannah 
Paradise| beneath which rivers flow. 


Whenever they are provided with a provision of fruit 
therefrom, they will say, “This is what we were provided with 
before.' And it is given to them in likeness. 


And they will have therein purified spouses, and they will 
abide therein eternally.” 


(The Noble Ouran 2:25) 


